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ABSTRAK 

Nikhmatul Hairoh. 2022. Ekspresi Fenotipe Dan Genotipe Dengan Gen Gdf9 Pada 

Domba Sapudi Dan Garut. Program Studi Magister Peternakan, 

Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing Dr. Ir. Mudawamah, 

M.Si dan Dr. Ir. Sumartono, MP.  

Kata Kunci : GDF9, Ukuran tubuh, Domba pedaging, qPCR.  

 

Domba Sapudi dan Garut merupakan domba lokal di Indonesia, banyak 

dipelihara sebagai penghasil daging. Produktivitas kajian ekspresi fenotipe dari dua 

bangsa tersebut belum banyak dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ekspresi fenotipe dan genetipe pada domba Sapudi dan Garut, dan 

perbedaan antara ekspresi gen GDF9 dengan sifat fenotipe pada domba Sapudi dan 

Garut.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 

dengan mengambil studi kasus di dua kandang yaitu UPT Pembibitan ternak dan 

HMT di Jember dan Peternakan Anak Seribu Pulau Farm Kangploso Malang. 

Sedangkan ekspresi gen GDF9 dilakukan dengan metode analisa qPCR, materi yang 

digunakan untuk pengambilan data kuantitatif sebanyak 48 ekor domba pejantan yang 

terdiri dari 14 domba Garut dan 34 domba Sapudi. Sedangkan untuk analisa qPCR 

menggunakan primer gen GDF9 dengan sampel sebanyak domba Sapudi 4 ekor dan 

Garut 4 ekor. Analisa data menggunakan analisa uji-t tidak berpasangan. Variabel 

yang diamati adalah sifat fenotipe yang meliputi panjang badan (PB), lingkar dada 

(LD), dan tinggi badan (TD) dan ekspresi gen GDF9.  

Berdasarkan hasil analisa uji-t tidak berpasangan menunjukkan bahwa 

karakteristik sifat fenotipe domba Sapudi dan Garut terdapat perbedaan sangat nyata 

(P<0,01). Berdasarkan penelitian terdapat perbedaan ekspresi sifat fenotipe domba 

Sapudi dan Garut pada panjang badan (Sapudi 63,21a±3,39; Garut77,71b±5,66) cm, 

lingkar dada domba (Sapudi 76,15a±3,81; Garut 83,00b±8,75) cm dan tinggi badan 

(Sapudi 64,96a±3,97; Garut 73,50b±5,60) cm. Terdapat perbedaan sangat nyata 

(P<0,01) sifat genotipe dari hasil qPCR gen GDF9 antara bangsa domba yaitu  domba 

Sapudi 31,66±5,61 dan Garut 23,70±2,40.  

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan ada perbedaan ekspresi fenotipe 

domba Sapudi lebih rendah dari pada domba Garut demikian juga ekspresi  genotipe 
berdasarkan gen GDF9. Ada perbedaan ekspresi fenotipe 15,03% dan genotipe 

33,58% berdasarkan gen GDF9 yaitu domba Garut lebih tinggi dari pada domba 

Sapudi. Sedangkan saran penelitian tingginya ekspresi sifat fenotipe dan  genotipe 

pertumbuhan (GDF9) dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai marka gen dalam 

menyeleksi ternak domba pejantan, dan perlu penelitian lanjutan tentang kajian gen 

GDF9 pada domba betina kaitannya dengan genotipe.  
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ABSTRAK 

 

Nikhmatul Hairoh. 2022. Phenotype And Genotype Expression With Gdf9 Gene In 

Sapudi And Garut Sheep. Master of Animal Husbandry Study Program, Postgraduate 

of the Islamic University of Malang. Advisor Dr. Ir. Mudawamah, M.Si and Dr. Ir. 

Sumartono, MP.  

 

Kata Kunci : GDF9, Body size, Lamb, qPCR. 

 

Sapudi and Garut sheep are local sheep in Indonesia, mostly kept as meat 

producers. The productivity the study of phenotypic expression of the two nations has 

not been widely carried out. The purpose of this study was to determine the 

expression of phenotypes and genes in Sapudi and Garut sheep, and the differences 

between GDF9 gene expression and phenotypic traits in Sapudi and Garut sheep. 

The research method used is a descriptive quantitative method by taking case 

studies in two cages, namely the UPT Breeding Livestock and HMT in Jember and 

the Thousand Island Farm Kangploso Farm Malang. While the expression of the 

GDF9 gene was carried out using the qPCR analysis method, the material used for 

quantitative data collection was 48 male sheep consisting of 14 Garut sheep and 34 

Sapudi sheep. As for the qPCR analysis using the GDF9 gene primer with a sample 

of 4 Sapudi sheep and 4 Garut sheep. Data analysis used unpaired t-test analysis. The 

variables observed were phenotypic traits which included body length (PB), chest 

circumference (LD), height (TD), and GDF9 gene expression. 

Based on the results of the unpaired t-test analysis showed that the phenotypic 

characteristics of the Sapudi and Garut sheep there were very significant differences 

(P<0.01). Based on the research, there are differences in the expression of the 

phenotypic traits of Sapudi and Garut sheep on body length (Sapudi 63.21a±3.39; 

Garut77.71b±5.66) cm, a chest circumference of sheep (Sapudi 76.15a±3.81; Garut 

83, 00b±8.75) cm and height (Sapudi 64.96a±3.97; Garut 73.50b±5.60) cm. There 

was a very significant difference (P<0.01) in the genotypic characteristics of the 

GDF9 gene qPCR between the sheep breeds, namely Sapudi sheep 31.66±5.61 and 

Garut 23.70±2.40. 

Based on the research, it can be concluded that there is a difference in the 

phenotypic expression of the Sapudi sheep which is lower than that of the Garut 

sheep as well as the genotype expression based on the GDF9 gene. There is a 

difference in the expression of the phenotype of 15.03% and the genotype of 33.58% 

based on the GDF9 gene, that is, Garut sheep are higher than Sapudi sheep. 

Meanwhile, research suggests that the high expression of phenotype and growth 

genotype (GDF9) can be considered as gene markers in selecting male sheep, and 

further research is needed on the study of the GDF9 gene in female sheep genotype.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Domba merupakan salah satu ternak potong yang banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia untuk dipelihara karena domba sendiri memiliki kelebihan 

dimana memiliki kemampuan perkembangbiakan yang cepat, modal yang 

dikeluarkan relatife kecil, kandang dan pemeliharaan yang lebih mudah dan 

mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan dan tahan terhadap 

penyakit. Untuk Populasi domba di Indonesia di tahun 2020, antara lain di Jawa 

Barat (69,06%), Jawa Tengah (13,54%), Jawa Timur (7,97%), Sumatera Utara 

(4,15%), Yogyakarta (0,83%), Banten (1,82%) (Direktorat Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, Kementrian Pertanian, 2020). Domba yang dipelihara di 

peternak ada beberapa bangsa diantaranya domba Garut dan Sapudi. 

Domba Garut dan Sapudi merupakan domba lokal di Indonesia yang 

dipelihara sebagai penghasil daging, dan berperan penting bagi masyarakat lokal 

sehingga populasinya harus ditingkatkan (Heriyadi 2005). Untuk meningkatkan 

populasi domba di Indonesia dan peningkatan reproduksi perlu dideteksi 

keragaman variasi genetik domba-domba ini dalam hal reproduksi. Sejumlah 

besar keragaman fenotipe dan  genetik akan memberikan kemungkinan untuk 

perbaikan genetik. Maka perlu  perbaikan genetik reproduksi pada domba di 

Indonesia didasarkan pada pemuliaan dengan penggunaan teknik molekuler untuk 

perbaikan genetik, ternak telah memberikan keuntungan yang lebih baik dengan 

memungkinkan identifikasi gen utama yang terkait dengan reproduksi ciri-ciri 
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yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai penanda berbantuan seleksi dalam 

pemuliaan domba. Sifat produktif dan reproduktif dipengaruhi oleh sejumlah 

besar gen minor yang tersebar diseluruh genom. Seleksi gen-gen tersebut 

membuatuhkan Teknik khusus dan selksi tersebut dibantu silsilah keturunan 

tetuanya. Gen utama ini ditemukan untuk berpartisipasi dalam menentukan 

kesuburan domba. Kesuburan merupakan salah satu sifat-sifat yang diturunkan 

oleh tetua dimana berhubungan dengan fertilitas yang dikendalikan oleh gen Bone 

morphogenetik protein receptor IB (BMPR-1B), bone morphogenetik protein 15 

(BMP15) dan Growth Differentiation Factor 9 (GDF9). Dimana gen-gen utama 

bisa di  ekspresikan berdasarkan salah satu jenis kelamin domba yang disebut 

dengan istilah sex limited. Gen faktor pertumbuhan diferensial (GDF9) dianggap 

sebagai salah satu gen penanda yang menjanjikan untuk sifat-sifat yang 

bermanfaat secara ekonomi, yang dimana direkomendasikan untuk digunakan 

sebagai penanda produktifitas reproduksi domba.   

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai keragaman 

karakteristik pada Domba Garut dan Sapudi dengan mengamati sifat fenotipe 

yaitu morfometrik  berdasarkan gen GDF9, sehingga dapat diketahui aspek 

kuantitatif dan genotipe berdasarkan ekspresi gen GDF9.  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

a. Bagaimana keragaman karakteristik morfometrik pada domba Garut dan 

Sapudi berdasarkan pada ekspresi gen GDF9 ? 
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b. Bagaimana keragaman karakteristik berdasarkan ekspresi gen GDF9 pada 

domba Sapudi dan Garut? 

c. Apakah terdapat perbedaan antara ekspresi gen GDF9 dengan sifat 

fenotipe pada berbagai domba Sapudi dan Garut ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui perbedaan ekspresi fenotipe pada domba Sapudi dan 

Garut  

b. Untuk mengetahui perbedaan ekspresi genotipe dengan gen GDF9 pada 

domba Sapudi dan Garut  

c. Untuk mengetahui ada perbedaan sifat fenotipe dan genotipe berdasarkan 

gen GDF9 pada domba Sapudi dan Garut  

1.4 Hipotesis Penelitian  

a. Ada perbedaan ekspresi fenotipe antara domba Sapudi dan Garut 

b. Ada perbedaan ekspresi genotipe dengan gen GDF9 pada domba Sapudi 

dan Garut 

c. Adap perbedaan sifat fenotipe dan genotipe pada berdasarkan gen GDF9 

pada domba Sapudi dan Garut.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

mengambil  studi kasus dan akan dilaksanakan pada dua tempat di Anak Seribu 

Pulau Farm Karangploso Malang dan UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan 

Makanan Ternak Jember.  Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 48 ekor 
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terdiri dari bangsa Domba Garut 14 ekor dan Sapudi 34 ekor. Analisa gen GDF9 

dilaksanakan di Laboratorium Universitas Islam Malang dengan menggunakan 

cara qPCR.  

1.6 Kegunaan Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai acuan dalam budidaya ternak domba dalam rangka peningkatan 

produktivitas pejantan melalui ekspresi gen GDF9.  

2. Sebagai tambahan pertimbangan untuk program pelestarian dan 

pembibitan Sumber Daya Genetik Lokal Hewan (SDGH) Jawa Timur 

yaitu domba Sapudi dan Garut oleh instansi pemerintah maupun swasta.  

1.7 Penegasan Istilah   

d. Bangsa domba Sapudi dan Garut  merupakan ternak  ruminansi kecil yang 

memberikan sumbangsih penghasil daging yang merupakan suumber 

protein hewani.  

e. Domba Sapudi merupakan salah satu domba ekor gemuk yang berada di 

sekitar wilayah Jawa Timur dan Madura.  

f. Gen GDF9 merupakan salah satu gen pertumbuhan yang mempunyai 

peran dalam proses folikulogenesis dan proliferasi sekresi progesterone 

pada sel luteal. 

g. qPCR adalah singkatan dari Quantitative Polymerase Chain Reaction dan 

merupakan teknologi yang digunakan untuk mengukur DNA 

menggunakan PCR.  
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h. Keragaman Fenotipe adalah  suatu karakteristik dimana kita mengamati 

secara langsung domba.  

i. Keragaman genotipe adalah sifat genetik domba yang tidak bisa diamati 

secara langsung tetapi bisa dipakai untuk menyatakan keadaan genetik dari 

domba tersebut.  
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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Ada perbedaan ekspresi  sifat fenotipe domba Sapudi lebih rendah dari 

pada domba Garut  

b. Ada perbedaan sifat genotipe antara ekspresi gen GDF9 pada domba 

Garut 31,66±5,61 lebih tinggi dari pada domba Sapudi 23,70±2,40. 

c. Terdapat perbedaan ekspresi fenotipe 15,03% dan genotipe 33,58% 

berdasarkan gen GDF9 yaitu domba garut lebih tinggi dari pada domba 

Sapudi.  

1.2 Saran  

1. Tingginya ekspresi sifat fenotipe dan  genotipe pertumbuhan (GDF9) 

dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai marka gen dalam menyeleksi 

ternak domba pejantan. 

2. Perlu penelitian lanjutan tentang kajian gen GDF9 pada domba betina 

kaitannya dengan genotipe.  
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